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Penelitian Dialektologi pada berbagai bahasa daerah sudah berjalan selama 50 tahun di Indonesia.
Reevaluas terhadap konsep pemilah bahasa dan dialek untuk bahasa Nusantara perlu dilakukan.
Berdasarkan kajian terhadap 129 penelitian dialektologi di seluruh Indonesia, terlihat adanya kecenderungan
yang tinggi untuk menggunakan isoglos dibandingkan dialektometri maupun matarantai pemahaman.
Konsep pemilah berdasarkan mata rantai pemahaman, isoglos, maupun dialektometri tetap dapat digunakan
untuk bahasa-bahasa nusantara. Dengan catatan, perlu modifikasi atau penyesuaian agar sesuai dengan
situasi dan kondisi kebahasaan yang multilingual di Indonesia. Modifikas untuk matarantai pemahaman
terutama untuk teknik pengujian, penentuan titik-uji sertatitik-acuan, dan pemilihan teks. Modifikas untuk
isoglos terfokus pada penentuan kriteria dergjat kemiripan bunyi dan kriteria pembuatan berkas isoglos.
Modifikasi untuk dialektometri berkonsentrasi pada persentase pemilahan bahasa dan dialek.

<hr><i>Even today, there is disagreement among experts over how many languages and dialectsthere arein
Indonesia. The methodological tools for classifying languages consist of mapping isoglosses, dialectometry,
and measures of mutual intelligibility. The present article surveys the methodology used in N = 129
researches performed over the last 50 years and finds that researchers based their conclusions about
languages and dialects predominantly on isoglosses while dialectometry and mutual intelligibility were
much less used. It is also suggested that these three research methods be reevaluated in the light of the
multilingual situation in Indonesia. We could possibly get better results with the isogloss method if we
reconsidered the criteriafor degree of sound similarity and the criteriafor bundling isoglosses. For
dialectometry, we should consider modifying the current percentages used to distinguish language-dialect
divisions. For establishing mutual intelligibility, the factors that could be reassessed include techniques of
testing, the procedures for choosing test-points and reference-points, and the criteriafor choosing valid texts
for testing.</i>
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